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ABSTRAK  
 

 Dalam melakukan peminangan maupun pernikahan antara masyarakat satu 
dengan masyarakat lainnya berbeda-beda dalam melaksanakannya, hal ini 
dikarenakan mereka mempunyai kebiasaan tersendiri. Seperti yang terjadi di Desa 
Kunciran Jaya Kecamatan Pinang Kabupaten Tanggerang Propinsi Banten istilah 
khitbah (peminangan) disebut dengan ngedelengin; yaitu upaya mencari atau 
menemukan kesamaan missi dan visi antara seorang lelaki dengan seorang perempuan 
dalam rangka membina rumah tangga. Melamar atau ngelamar dalam istilah Betawi 
adalah tingkatan yang paling awal dari rangkaian upacara. Setelah seorang pemuda 
menentukan calon istrinya, pihak keluarga pemuda mendatangi keluarga si gadis. Ada 
pun yang dikirim sebagai utusan biasanya keluarga dekat sebanyak dua sampai tiga 
orang. Jarang sekali orang tua pemuda melamar sendiri. 

Ngedelengin sudah jarang dilakukan oleh muda-mudi setempat, walaupun ada 
itu sangat sedikit orang yang melakukannya, hal inilah yang menyebabkan mereka 
sering melakukan Melarikan Pinangan Orang Lain sebagai proses untuk mempercepat 
nikah, dengan cara seorang laki-laki membawa seorang perempuan yang sudah 
dipinang oleh orang lain untuk dibawa ke suatu tempat atau kerumah tokoh 
masyarakat dengan tujuan untuk dinikahkan, akan tetapi laki-laki tersebut membawa 
perempuan itu tanpa sepengetahuan orang tua mereka, terutama orang tua perempuan. 
Apabila Melarikan Pinangan Orang Lain ini terjadi, maka mau tidak mau, suka tidak 
suka orang tua harus menikahkan mereka, dengan syarat sudah ada pemutusan 
peminangan dari salah satu pihak. Berdasarkan informasi yang diperoleh, Melarikan 
Pinangan Orang Lain ini dilakukan agar keduanya dapat selalu bersama dan tidak 
dapat dipisahkan kecuali maut yang memisahkan mereka. Maka dari itu skripsi ini 
akan mengkaji apa yang melatarbelakangi terjadinya Melarikan Calon Pengantin dan 
bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap Melarikan Pinangan Orang Lain dengan 
pendekatan normatif.  
 Dalam penelitian ini, untuk pengumpulan data penyusun menggunakan dua 
cara. Pertama melalui wawancara (Interview) dengan para pelaku Melarikan, 
Pinangan Orang Lain, orang tua pelaku dan Tokoh masyarakat. Kedua, data yang 
diperoleh dari literatur yang berkaitan dengan persoalan yang dibahas dalam skripsi 
ini. 
 Pada umumnya kasus Melarikan Pinangan Orang Lain di Desa Kunciran Jaya 
masyarakat menilai hal tersebut perbuatan tercela, sehingga membuat orang tua malu, 
sehingga masyarakat menilai hal tersebut tidak boleh dilakukan karena dari salah satu 
pihak belum ada yang memutuskan peminangannya dengan cara baik-baik, alangkah 
baiknya pemutusan peminangan itu dilakukan dengan cara baik-baik agar tidak 
terjadinya permusuhan antar orang-orang yang meminang itu.    
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MOTTO 
 
 

  رضى االله فى رضى الوالدين و سخط االله فى سخط الوالدين
  

“ Ridha Allah Terletak pada Ridha Kedua Orang 
Tua dan Murka-Nya Terletak pada Murka Orang 

Tua” 
 

 

 
....إن االله لا يغير ما بقوم حت يغيروا ما بأنفسهم....  

 
…Sesungguhnya Allah tidakakan merubah 

keadaan suatu kaum sehingga mereka merubah 
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri….  

(ar-Ra’du 13:11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah salah satu Negara yang mempunyai berbagai macam 

tradisi, adat istiadat, agama, suku bangsa, dan ras. Dalam setiap kehidupannya, 

masyarakat mempunyai adat istiadat yang berbeda-beda antara masyarakat satu 

dengan masyarakat yang lainnya. Salah satu adat istiadat yang dimiliki 

masyarakat adalah tata cara perkawinan, mulai dari proses peminangan hingga 

terjadinya proses perkawinan yang sah. 

Di kalangan masyarakat adat sendiri, istilah Hukum Adat tidak banyak 

dikenal, yang biasa disebut anggota masyarakat ialah “Adat” saja, dalam arti 

“Kebiasaan” untuk dibedakan dengan istilah “Hukum” dalam arti peraturan agama 

atau sebagaimana dikemukakan Abdul Karim Amrulloh ialah “ketetapan yang 

datang dari kalam Allah”, jadi “Adat” ialah Ketetapan dari masyarakat yang diberi 

sanksi oleh masyarakat, sedangkan “Hukum” ialah ketetapan Allah yang 

mempunyai sanksi dari pada Allah.1 Adapun hukum Perundang-undangan adalah 

ketetapan dari Penguasa (Pemerintah) yang mempunyai sanksi dari penguasa.2  

Hukum Adat Perkawinan adalah Hukum Masyarakat (hukum rakyat) yang 

tidak tertulis dalam bentuk Perundang-undangan Negara, yang mengatur tata 

tertib perkawinan. Jika terjadi pelanggaran terhadap hukum perundang-undangan,  
                     

1 Abdul Karim Amrulloh, Pengantar Ushul Fiqh, cet. ke-2, (Jakarta: Jayamurni, t.t), hlm. 
22. 

 
2 Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Adat, cet. ke-4, (Bandung: PT. Citra Aditya 

Bakti, 1990), hlm. 14.  
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maka yang mengadili adalah Pengadilan Agama atau Pengadilan Negeri, 

sedangkan jika terjadi pelanggaran terhadap Hukum Adat, maka yang mengadili 

dalam arti menyelesaikan adalah Peradilan Adat (peradilan masyarakat keluarga 

atau kerabat) yang bersangkutan.3                                                   

Berlakunya hukum adat perkawinan tergantung pada pola susunan 

masyarakat adatnya. Oleh karenanya tanpa mengetahui bagaimana susunan 

masyarakat adat bersangkutan, maka tidak mudah dapat diketahui hukum 

perkawinannya.4  

Pada umumnya pelaksanaan upacara perkawinan di Indonesia dipengaruhi 

oleh bentuk dan sistem perkawinan adat setempat dalam kaitannya dengan 

susunan masyarakat atau kekeluargaan yang dipertahankan masyarakat yang 

bersangkutan.5

Manusia tidak akan berkembang tanpa adanya perkawinan (Wiwaha, 

Bali), karena perkawinan menyebabkan adanya keturunan, dan keturunan 

menimbulkan keluarga, yang kemudian berkembang menjadi kerabat dan 

masyarakat. Jadi perkawinan merupakan unsur tali temali yang meneruskan 

kehidupan manusia dan masyarakat.6

Menurut Hukum Adat, Suatu Ikatan Perkawinan bukan saja berarti bahwa 

suami isteri harus saling bantu membantu dan melengkapi kehidupan rumah 

                     
       3 Ibid., hlm. 14.  
 

4 Ibid., hlm. 16.  
 

       5 Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia Menurut Pandangan hukum Adat, 
Hukum Agama, (Bandung: Mandar Maju, 1990), hlm. 97. 
 
       6 Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Adat, hlm. 22. 
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 tangganya, tetapi juga berarti ikut sertanya orang tua, keluarga atau kerabat kedua 

belah pihak untuk menunjang kebahagian dan kekekalan hidup rumah tangga 

mereka.7

 Hazairin mengatakan: Bahwa ketentuan-ketentuan hukum adat yang 
mengatur perkawinan dan yang bertentangan dengan ketentuan-ketentuan 
Perundang-undangan dalam bidang hukum agama, telah terhapus dan tidak 
berlaku lagi di seluruh Republik Indonesia.8

 
Andai saja pendapat Hazairin di atas dapat diterima masyarakat, maka 

menjadi pertanyaan pula bahwa apakah benar Hukum Adat Perkawinan yang 

bertentangan dengan ketentuan Perundang-undangan dalam bidang hukum agama 

dapat terhapus oleh perundang-undangan? hanya Sejarah dan perkembangan 

masyarakatlah yang akan menjawabnya. Tapi pada kenyataannya sampai saat ini 

hukum adat mengenai perkawinan masih tetap berlaku di kalangan masyarakat 

adat, malahan di sana sini nampak kecenderungan kembali ke bentuk yang lama. 

Misalnya saja “kawin lari” atau  “kawin bawa  lari” yang dilakukan muda mudi 

untuk tujuan perkawinan yang bagi sebagian orang sudah tidak berlaku lagi, kini 

malahan sudah banyak terjadi di kalangan masyarakat. 

Kawin Lari adalah larinya seorang laki-laki dan perempuan tanpa 

peminangan formal dan tanpa pertunangan, sehingga keduanya  pergi bersama 

untuk melangsungkan pernikahan. Sedangkan kawin bawa lari adalah melarikan 

seorang wanita yang sudah ditunangkan atau dikawinkan dengan pria lain atau 

                     
7 Ibid., hlm. 23. 
 

       8 Hazairin, Tinjauan Mengenai UU No. 1 Tahun 1974, (Jakarta: Tintamas, 1975),  hlm. 
10. 
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melarikan wanita secara paksa.9 Hal seperti ini bisa terjadi pada keluarga yang 

menganut sistem parental. Maksudnya ialah untuk menghindarkan diri dari 

bermacam-ragam keharusan sebagai konsekwensi kawin pinang, lebih-lebih dari 

campur tangan dan rintangan-rintangan pihak orang tua serta kelompok kerabat. 

Padahal perbuatan itu tidak selalu dicela benar oleh kaum kerabat. 

Di lingkungan masyarakat adat, perbuatan Kawin Lari atau kawin bawa 

lari tidak dibenarkan, namun hal ini sering terjadi karena perkawinan mereka tidak 

mendapat restu dari orang tua mereka, sehingga mereka Kawin Lari atau kawin 

bawa lari untuk melakukan perkawinan. 

Kasus Melarikan Pinangan orang lain yang terjadi di masyarakat Desa 

Kunciran Jaya Kecamatan Pinang Kota Tanggerang merupakan suatu tindakan 

yang dilakukan oleh seorang laki-laki terhadap seorang perempuan yang sudah 

dipinang oleh laki-laki lain untuk dijadikan seorang istri. Perempuan itu  dibawa 

lari oleh laki-laki yang membawanya lari untuk dibawa ke rumah orang tua laki-

laki yang membawanya atau dibawa ke suatu tempat tanpa sepengetahuan orang 

tua mereka terutama dari pihak perempuan.  

Apabila hal itu terjadi, maka mau tidak mau, setuju tidak setuju orang tua 

harus menikahkan mereka, hal ini dilakukan untuk menghindari hal-hal yang tidak 

diinginkan. Namun ada juga orang tua yang tidak mau menikahkan anaknya, di 

karenakan anaknya menolak calon suami pilihan orang tuanya. Perbuatan kawin 

bawa lari ini, ada suatu unsur paksaan bagi wali atau orang tua untuk menikahkan 

anaknya. 
                     

9 Iman Sudiyat, Hukum Adat Sketsa Asas, cet. ke-2, (Yogyakarta: Liberty, 1981), hlm. 
130-131.  
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Bagi laki-laki dan perempuan yang sebelum diadakannya akad nikah, pada 

tradisi masyarakat Desa Kunciran Jaya didahului dengan proses peminangan, 

yang dalam Islam disebut dengan Khitbah yaitu, menyatakan permintaan dari 

seorang laki-laki kepada seorang perempuan untuk dijadikan isterinya atau 

sebaliknya dengan perantaraan seseorang yang dipercayai.  

Allah SWT.  berfirman: 

   10 .النساء خطبة من به ضتم عر فيما عليكم ولاجناح

Adapun terhadap perempuan yang masih dalam “iddah raj’iyah”, maka 

haram meminangnya karena perempuan yang masih dalam iddah raj’iyah secara 

hukum masih berstatus sebagai isteri bagi laki-laki yang menceraikannya, dia 

boleh kembali kepadanya. Meminang dengan cara tersebut diperbolehkan dalam 

agama Islam terhadap gadis atau janda yang telah habis iddahnya, kecuali 

perempuan yang masih dalam “iddah ba’in”, sebaiknya dengan jalan sindiran 

saja.11    

Kasus Melarikan Pinangan orang lain yang terjadi di Desa Kunciran Jaya 

pada dasarnya dipicu karena tidak adanya persetujuan antara keluarga perempuan 

kepada laki-laki tersebut dengan berbagai macam alasan seperti pekerjaan  yang 

tidak tetap atau tidak menentu, sehingga orang tua perempuan meragukan untuk 

kebahagiaan anaknya, yang mengakibatkan melarikan calon pengantin. 

                     
10 Al-Baqarah (2): 235. 
 
11 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, cet. ke-32, (Bandung: PT Sinar Baru Algensindo, 1998), 

hlm. 380. 
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Berdasarkan informasi yang ada, bahwasannya kasus Melarikan Pinangan 

orang lain yang terjadi di Desa Kunciran Jaya Kecamatan Pinang Kota 

Tanggerang yang dilakukan oleh muda-mudi setempat tidak jarang membuat 

orang tua mereka merasa shok apabila mendengar kabar bahwa anaknya 

Melarikan Calon Pengantin, oleh karena itu ada sebagian orang tua yang tidak 

mau menikahkan anaknya, sehingga pernikahan itu diwakilkan kepada kakeknya, 

saudara laki-laki sekandung, saudara laki-laki ayahnya ataupun wali hakim yang 

menikahkan mereka sebagai pengganti dari wali nasab, namun ada juga sebagian 

orang tua yang mau menikahkan anaknya karena untuk menutupi rasa malu 

sehingga orang tua merasa terpaksa menikahkan anaknya.12  

Ketika seseorang berkeinginan untuk menikah, sebaiknya apabila 

pernikahan mereka itu mendapatkan restu dari orang tua kedua belah pihak, 

sehingga antara keluarga perempuan dengan keluarga laki-laki terjalin hubungan 

yang baik dan harmonis.  

Dalam suatu akad nikah, keberadaan wali sangatlah penting dan 

menentukan, karena suatu pernikahan tanpa adanya wali bagi pihak pengantin 

perempuan maka pernikahan itu dikatakan “Tidak Sah”, sebagaimana h{adis>  yang 

diriwayatkan oleh Abu> Da>wud: 

   13         .بولي لاإ نكاح لا

                     
12 Wawancara dengan Syamsuddin, Tokoh Masyarakat Setempat, di Desa Kunciran Jaya 

Kecamatan Pinang Kota Tanggerang, tanggal, 27 Desember 2008. 
 

       13 Abu> Da>wud, Sunan Abi> Da>wud, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1994), II: 229, Hadis Nomor 
2085 Kitab an-Nikah, Bab al-Wali, Hadis| Riwayat Abu Dawud dari Aisyah. 
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Pernyataan yang diriwayatkan oleh Abu> Da>wud tidak sah dalam h{adis 

tersebut merupakan arti pokok dari permasalahan bahwa pernikahan tanpa wali 

tidak diakui secara hukum,  sehingga pernikahan tanpa wali hukumnya tidak 

sah.14

Wali dalam pernikahan adalah seorang laki-laki yang berhak 

mengucapkan ijab bagi calon mempelai perempuan dalam suatu aqad. Wali 

merupakan salah satu rukun yang harus dipenuhi bagi calon mempelai perempuan 

yang bertindak menikahkannya atau memberi izin pernikahannya.15 Untuk itu 

diharapkan kepada calon penganten agar syarat-syarat dan rukun nikah benar-

benar terlaksana dengan baik. 

Perilaku Melarikan Pinangan orang lain yang dilakukan oleh masyarakat 

Desa Kunciran Jaya setempat, karena mereka merasa cocok dan mantap dengan 

pilihannya sehingga mereka mengambil keputusan untuk Melarikan Pinangan 

orang lain atau kawin bawa lari, dan ada yang Melarikan Pinangan orang lain ini 

dengan alasan untuk menghidari ketidaksetujuan orang tua atau terjadi karena 

calon mempelai perempuannya hamil di luar nikah. Untuk menemukan informasi 

atau data yang kongkrit mengenai apakah Melarikan Pinangan orang lain yang 

dilakukan oleh masyarakat setempat benar-benar kasus yang terjadi di Desa 

setempat untuk menghindari hal-hal yang bisa memberatkan baik pihak laki-laki 

maupun perempuan, sehingga apabila mereka melakukan Melarikan Calon 

Pinangan orang lain, hal-hal yang memberatkan itu bisa sedikit teratasi, penyusun 

                     
       14 As-Sayyid Sabiq, Fiqh As-Sunnah, (ttp,: Da>r al-Fikr, t.t), II: 112. 
 

15 Nani Kuswarni, “Wali Hakim Dalam Kawin Lari”, Skripsi tidak diterbitkan IAIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta (2003). 
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tertarik untuk meneliti kasus tersebut dan selanjutnya ditinjau bagaimana 

pandangan hukum Islam terhadap kasus tersebut. 

Kasus Melarikan Pinangan orang lain atau kawin bawa lari ini, sudah lama 

terjadi dalam kehidupan masyarakat setempat,  yaitu pada tahun 1990-an. Namun 

pada tahun 2005 peristiwa serupa terjadi lagi yaitu:  

“Si A dan Si B menjalin kasih (Pacaran) sedang orang tua si A tidak 

merestui hubungannya dengan Si B, dan orang tua Si A menikahkan si A dengan 

Si C yaitu pilihan dari orang tua Si A, namun ketika perkawinan itu akan 

dilaksanakan si B membawa lari Si A agar perkawinan itu tidak terjadi”.  

Maka dari itu mengapa kasus itu terjadi atau apa yang melatar belakangi 

terjadinya melarikan Pinangan orang lain atau kawin bawa lari tersebut, penyusun 

belum mengetahuinya. Untuk itu melalui proses penyusunan skripsi ini 

merupakan awal untuk mengetahui permasalahan tersebut dengan cara mengamati 

dan mencari informasi pada masyarakat setempat khususnya pada orang-orang 

yang mengerti tentang melarikan Pinangan orang lain atau kawin bawa lari. 

Dari latar belakang di atas, penyusun tertarik untuk meneliti mengapa 

melarikan pinangan orang lain atau kawin bawa lari itu terjadi benar-benar kasus 

dan bagaimana masyarakat setempat menyikapi hal tersebut dan Bagaimana 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Melarikan pinangan orang lain di Desa 

Kunciran Jaya Kecamatan Pinang Kota Tanggerang. 

B.  Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat di identifikasikan pokok 

masalah, sebagai berikut: 
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1.  Bagaimana masyarakat desa Kunciran Jaya Kecamatan Pinang Kota 

Tanggerang menyikapi perilaku melarikan pinangan orang lain dan 

apa yang melatarbelakangi terjadinya melarikan pinangan orang lain 

tersebut? 

2.  Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktek melarikan 

pinangan orang lain di desa Kunciran Jaya Kecamatan Pinang Kota 

Tanggerang tersebut?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan  

 Tujuan dari penyusunan skripsi ini: 

1.  Untuk menjelaskan sikap atau pandangan masyarakat terhadap 

perilaku melarikan pinangan orang lain yang terjadi di desa Kunciran 

Jaya Kecamatan Pinang Kota Tanggerang dan hal-hal yang 

melatarbelakangi melarikan pinangan orang lain. 

2.  Untuk menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap praktek melarikan 

pinangan orang lain di desa Kunciran Jaya Kecamatan Pinang kota 

Tanggerang. 

Kegunaan Penelitian 

1. Skripsi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi atau sumbangan 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang hukum 

Islam. 

  



 10

2. Skripsi ini diharapkan dapat memberikan sebuah wacana keilmuan 

tentang melarikan calon pengantin pada masyarakat desa Kunciran 

Jaya Kecamatan Pinang kota Tanggerang. 

 

D. Telaah Pustaka 

Dalam penyusunan sebuah skripsi, studi pustaka sangat diperlukan dalam 

rangka menambah wawasan terhadap masalah yang akan dibahas oleh penyusun 

skripsi dan sebelum penyusun melangkah lebih jauh dalam membahas 

permasalahan ini, penyusun terlebih dahulu meneliti lebih jauh pula terhadap 

buku-buku atau karya ilmiah yang ada relevansinya dengan permasalahan yang 

akan penyusun bahas. Hal ini merupakan bentuk antisipasi agar skripsi ini teruji 

kebenarannya karena benar-benar belum ada yang membahasnya atau 

menelitinya. 

Dalam penyusunan skripsi ini, sesuai dengan judul yang penyusun ajukan, 

sepengetahuan penyusun belum ada skripsi yang membahas tentang melarikan 

pinangan orang lain di fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tapi ada 

beberapa buku dan skripsi yang membahas tentang Kawin Lari.  

Iman Sudiyat dalam bukunya yang berjudul  Hukum Adat Sketsa Asas 

membedakan kawin lari bersama dengan kawin bawa lari. Menurutnya, kawin lari 

bersama adalah larinya seorang laki-laki dan perempuan tanpa peminangan formal 

dan tanpa pertunangan. Sedangkan kawin bawa lari adalah lari dengan seorang 

wanita yang sudah dipertunangkan atau dikawinkan dengan pria lain atau 
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melarikan wanita secara paksa.16 Dalam pembahasan tersebut, baik kawin lari 

bersama atau kawin bawa lari, hanya menjelaskan secara umum saja yakni yang 

biasa berlaku dalam tertib patrilinial. 

Buku yang membahas tentang Kawin Lari yaitu karangan Sution Usman 

Adji yang berjudul Kawin Lari dan Kawin antar Agama.17 Dalam buku tersebut 

menjelaskan maksud dari kawin lari itu sendiri beserta contoh-contohnya dan 

nama lain dari kawin lari, akan tetapi tidak ada penjelasan secara mendetail 

hukum dari kawin lari itu sendiri. 

Karangan Soerjono Soekanto dengan judul Hukum Adat di Indonesia. 

Dalam buku tersebut dijelaskan pengertian dari kawin lari dan hukumnya secara 

umum saja.18  

Adapun skripsi yang disusun oleh Linnida Santi yang berjudul “Kawin 

Lari Menurut Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa Mompang Kec : 

Padang Sidempuan Batunadua Kab : Tapanuli Selatan-Sumatra Utara)”, skripsi ini 

membahas tentang pengertian Kawin Lari dan hukumnya dalam perspektif hukum 

Islam., dia mengatakan Kawin Lari adalah suatu tindakan dengan perginya atau 

larinya seorang laki-laki dengan seorang perempuan meninggalkan rumah 

masing-masing dengan maksud untuk menikah. Hal ini dimaksudkan karena 

pasangan yang hendak melanjutkan hubungan ke jenjang perkawinan tidak 

                     
16 Iman Sudiyat, Hukum... hlm. 130-131.  
 

       17 Sution Usman Adji, Kawin Lari Dan Kawin Antar Agama, cet. Ke-2, (Yogyakarta: 
Liberty, 2002). hlm. 77.  
 
       18 Soerjono Soekanto, Hukum Adat Di Indonesia, cet. ke-1, (Jakarta: CV. Grafindo 
Persada, 1981), hlm. 121. 
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mendapat restu atau izin dari orang tua, baik dari pihak keluarga laki-laki maupun 

dari pihak keluarga perempuan.19  

Kemudian skripsi yang ditulis oleh  Fitri Luthfiana Immawati yang 

berjudul “Perlindungan Hukum Adat Terhadap Hak-hak Perempuan : Analisis 

Hukum Islam atas Penyelesaian Kasus Kawin Bawa Lari di Kota Metro 

Lampung”, dalam skripsi ini terdapat penjelasan tentang kasus kawin bawa lari 

dimana perkawinan tersebut dilakukan secara paksa antara pasangan laki-laki dan 

pasangan perempuan yang sebelumnya tidak ada janji untuk melangsungkan 

perkawinan.20  

Kemudian skripsi yang disusun oleh Nani Kuswarni yang berjudul “Wali 

Hakim Dalam Kawin Lari", dalam skripsi tersebut menjelaskan hukum kawin lari 

dalam perspektif hukum Islam dan kedudukan wali hakim dalam kawin lari.21

Beberapa telaah pustaka di atas, menggambarkan tentang Kawin Lari, 

mulai dari hukum kawin lari yang sering terjadi saat ini sampai wali hakim dalam 

proses kawin lari sebagai penggati dari wali aqra>b yang tidak mau atau enggan 

menikahkan anaknya. Terjadinya kawin lari ini, disebabkan orang tua yang tidak 

mau menikahkan anaknya sehingga anak gadisnya bertekad untuk melarikan diri 

supaya bisa menikah dengan pria atau gadis pilihannya. 

                     
       19 Linnida Santi, “Kawin Lari Menurut Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa 
Mompang Kec: Padang Sidempuan Batunadua Kab: Tapanuli Selatan-Sumatra Utara)”, Skripsi 
tidak diterbitkan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta (2006).  
 
       20 Fitri Luthfiana Immawati, “Perlindungan Hukum Adat Terhadap Hak-Hak Perempuan : 
Anaisis Hukum Islam Atas Penyelesaian Kasus Kawin Bawa Lari Di Kota Metro Lampung” 
,Skripsi tidak diterbitkan IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta  (1996). 
 
       21 Nani Kuswarni, “Wali Hakim Dalam Kawin Lari”, Skripsi tidak diterbitkan IAIN 
Sunan Kalijaga, Yogyakarta (2003). 
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Sedangkan dalam kasus melarikan pinangan orang lain atau kawin bawa 

lari, seorang wanita yang sudah ditunangkan atau dikawinkan dengan laki-laki 

pilihan orang tuanya atau melarikan wanita secara paksa untuk menggagalkan 

perkawinannya, akan tetapi orang tuanya dari salah satu pasangan tersebut 

terutama orang tua perempuan enggan atau bahkan tidak mau menikahkannya 

dengan alasan berbagai macam, namun setelah terjadinya kawin bawa lari mau 

tidak mau orang tua harus menikahkan mereka, walaupun wanita tersebut tidak 

meminta izin terlebih dahulu kepada orang tuanya. Dalam melarikan pinangan 

orang lain atau kawin bawa lari ini orang tua mengerti atau tahu kapan anaknya 

akan menikah dan tempat akan terjadinya prosesi akad nikah dan yang 

menikahkan anaknya itu adakalanya orang tua sendiri dan kalau orang tua enggan 

menikahkannya maka bisa diwakilkan kepada paman dari pihak Bapak atau 

diwakilkan kepada pegawai syara’ ataupun wali hakim, sedangkan dalam kasus 

kawin lari, orang tua tidak tahu keberadaan anaknya melakukan prosesi 

pernikahan. Disinilah terletak perbedaan antara kawin bawa lari dengan Kawin 

Lari, kalau Kawin Lari orang tua tidak tahu keberadaan anak gadisnya menikah, 

sedangkan kawin bawa lari orang tuanya tahu anaknya sudah ditunangkan akan 

tetapi orang tua yang sering tidak mau atau enggan menikahkan anak gadisnya 

yang bukan pilihan orang tuanya. 
Dengan demikian, dari paparan di atas maka penyusun belum menemukan 

karya ilmiah yang membahas tentang melarikan pinangan orang lain menurut 

perspektif  hukum Islam, maka dari itu penyusun mencoba untuk membahas 

permasalah tersebut sesuai dengan kemampuan yang penyusun miliki. 
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E.  Kerangka Teoretik 

Sumber utama hukum Islam adalah al-Qur’an dan as-Sunnah. al-Qur’an 

merupakan Syari’at Islam yang bersifat global sedangkan as-Sunnah sebagai 

fungsi penopang dalam menjelaskan hukum yang terdapat dalam al-Qur’an.22 

Tetapi tidak semua permasalahan yang timbul dalam kehidupan masyarakat 

mempunyai dalil qat}’i yang terdapat dalam al-Qur’an dan as-Sunnah. Apabila 

permasalahan itu terjadi dalam kehidupan masyarakat dan tidak ada dalil yang 

mengatur secara tegas, maka dibutuhkan Ijtiha>d para ulama sebagai upaya dalam 

penyelesaian masalah yang tidak ada nas{nya secara qat}’i. 

Perkawinan ialah Ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 

wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) 

yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.23

Suatu perkawinan dikatakan sah apabila dilakukan menurut hukum 

masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu, dan tiap-tiap perkawinan 

dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. 24  

Dalam suatu ikatan perkawinan, antara pihak calon suami dan istri harus 

didasarkan atas persetujuan kedua calon mempelai.25 Sebelum melakukan proses 

perkawinan ada beberapa ketentuan yang harus dipenuhi oleh kedua calon 

                     
22 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqh, alih bahasa Syaiful Ma’sum dkk, cet. ke-5, 

(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002), hlm. 121 dan 161. 
 

       23 UU R.I No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Bab I Pasal 1. 
 
       24 Ibid., Pasal 2. 
 
       25 Ibid., Bab II Pasal 6. 
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mempelai yaitu syarat-syarat dan rukun perkawinan. Adanya suatu Perkawinan 

bertujuan untuk membentuk keluarga yang Sakinah, Mawaddah Wa rah}mah.26

 

F.  Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menggunakan jenis penelitian 

Lapangan yaitu dengan mencermati kehidupan masyarakat secara langsung ke 

lokasi penelitian, dengan tujuan untuk mendapatkan data dan informasi pada 

objek yang diteliti. Penelitian ini difokuskan pada hasil wawancara penyusun 

dengan para tokoh-tokoh masyarakat dan masyarakat di Desa Kunciran Jaya 

Kecamatan Pinang Kota Tanggerang. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat Deskriptif-Analisis27 yaitu berusaha menjelaskan 

atau menerangkan tentang kasus melarikan pinangan orang lain dalam 

kehidupan Masyarakat Desa Kunciran Jaya Kecamatan Pinang Kota 

Tanggerang, kemudian penyusun analisa kasus melarikan pinangan orang lain 

tersebut menurut perspektif hukum Islam. 

3. Obyek dan Subyek Penelitian 

Obyek dari penelitian ini adalah "Melarikan Pinangan Orang Lain " di 

Desa Kunciran Jaya Kecamatan Pinang Kota Tanggerang. Sedangkan Subyek 

penelitian ini adalah pasangan suami istri yang melakukan Melarikan Pinangan 
                     
       26 Kompilasi Hukum Islam, BAB II Pasal 3. 
 
       27 Deskriptik Analitik adalah penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan 
atau fenomena sosial, praktek dan kebiasaan yang terdapat dalam masyarakat. Lihat Kontjaningrat, 
Metode Penelitian Masyarakat, cet. ke-7, (Jakarta: Gramedia, 1985), hlm. 19. 
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Orang Lain tersebut, orang tua pelaku serta tokoh-tokoh agama lainnya yang 

ada relevansinya dengan pembahasan tersebut. 

4. Tehnik Pengumpulan Data 

Tehnik yang digunakan dalam pengumpulan data, agar data tersebut 

diperoleh secara valid dan akurat, penelitian ini menggunakan tehnik sebagai 

berikut : 

a. Observasi (pengamatan), yaitu metode pengumpulan data dengan cara 

mengamati dan mencatat secara lansung suatu fenomena sosial yang 

diteliti.28 Seperti dalam hal mengamati kondisi sosial dan budaya pada 

masyarakat Desa Kunciran Jaya dan untuk mengetahui apa yang 

melatarbelakangi terjadinya Melarikan Calon Pengantin tersebut. 

b. Interview (wawancara) yaitu suatu proses pengumpulan data yang 

digunakan untuk mendapatkan keterangan-keterangan secara lisan 

melalui bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang yang 

Melarikan Pinangan Orang Lain (pelaku), orang tua pelaku, dan 

pendapat-pendapat para tokoh masyarakat di Desa Kunciran Jaya, 

dengan menggunakan alat-alat (Interview Guide) yang diperlukan.29 

Dalam hal interview, penyusun menggunakan metode Interview Bebas 

Terpimpin yaitu kombinasi antara Interview Bebas dan Interview 

Terpimpin, dalam melaksanakan interview pewawancara membawa 

pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan 

                     
       28 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, cet. ke-6, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2003), hlm. 63. 
 
       29 Ibid.,  
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ditanyakan.30 dalam arti wawancara yang mengikuti pedoman 

seperlunya saja. Pedoman wawancara hanya berbentuk butir-butir 

masalah dan sub masalah yang akan diteliti, dan selanjutnya 

dikembangkan sendiri oleh pewawancara.  

5. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan oleh penyusun dalam penelitian ini adalah 

pendekatan secara Normatif yaitu mengamati dan memahami permasalahan 

yang terjadi di Desa Kunciran Jaya dengan menggunakan sudut pandang 

hukum Islam yaitu berusaha menganalisa suatu permasalahan dengan 

menggunakan hukum Islam.. 

6. Analisis Data 

Dari data yang penyusun dapatkan, penyusun mencoba untuk menganalisa 

permasalahan tersebut secara Kualitatif,31 dengan metode berpikir Induktif,32  

yaitu setelah penyusun memperoleh data-data tentang Melarikan Pinangan 

Orang Lain, kemudian menganalisa data-data tersebut dimulai dari hal-hal 

yang bersifat khusus kemudian berusaha menarik kesimpulan yang bersifat 

umum.   

 

                     
30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta: 

Rineka Cipta, 1993), hlm. 127. 
 

       31 Kualitatif adalah cara menganalisa data tanpa mempergunakan perhitungan angka-
angka, melainkan mempergunakan sumber informasi yang relevan untuk melengkapi data yang 
penyusun inginkan, Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (Yogyakarta: Fakultas 
Syari'ah PRESS, 2004), hlm. 75.  
 
       32 Metode berpikir Induktif adalah cara berpikir yang dimulai dari hal-hal yang bersifat 
khusus kemudian berusaha menarik kesimpulan yang bersifat umum, Sutrisno Hadi, Metodologi 
Research, cet. ke-27, (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), hlm. 42. 
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G.  Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah penyusun dalam menyusun skripsi ini, maka 

penyusun membuat sistematika pembahasan sebagai berikut : 

Bab Pertama merupakan suatu pengantar atau pendahuluan untuk bisa 

melanjutkan kepada bab-bab berikutnya. Bab pertama ini berisi latar belakang 

masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua berisi tentang gambaran umum perkawinan dalam perspektif 

hukum Islam yang meliputi: pengertian dan dasar hukum perkawinan, proses 

peminangan (khitbah) sampai perkawinan, syarat dan rukun perkawinan, asas dan 

prinsip perkawinan,  serta tujuan dan  hikmah perkawinan dengan tujuan untuk 

memudahkan penyusun dalam menyelesaikan proses penyusunan skripsi sampai 

bab-bab berikutnya.  

 Bab Ketiga berisi tentang Melarikan Pinangan Orang Lain di  desa 

Kunciran Jaya Kecamatan Pinang Kota Tanggerang, yang meliputi gambaran 

umum desa kunciran jaya serta menguraikan perilaku masyarakat terhadap 

Melarikan Pinangan Orang Lain yang terjadi di desa Kunciran Jaya Kecamatan 

Pinang Kota Tanggerang, yang meliputi: Pengertian Melarikan Pinangan Orang 

Lain, Cara Melarikan Pinangan Orang Lain, Latar belakang terjadinya proses 

Melarikan Pinangan Orang Lain di desa Kunciran Jaya Kecamatan Pinang Kota 

Tanggerang. 

Bab Keempat, berisi tentang perspektif hukum Islam terhadap Melarikan 

Pinangan Orang Lain dalam perkawinan di desa Kunciran Jaya Kecamatan Pinang 
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Kota Tanggerang dampak yang ditimbulkan dari terjadinya Melarikan Pinangan 

Orang Lain sehingga mendapatkan kepastian hukum. 

Bab Kelima, penutup merupakan akhir dari pembahasan yang penyusun 

bahas meliputi kesimpulan dari hasil penelitian dan analisa serta saran-saran dari 

penyusun.  Dalam bab ini, penyusun mengharapkan agar skripsi yang penyusun 

buat ini bisa memberikan kontribusi pada dunia pendidikan, khususnya dalam 

ilmu hukum yang sering berkembang pada setiap zaman  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penyusun tentang 

Melarikan Pinangan Orang Lain di Desa Kunciran Jaya Kecamatan Pinang 

Kota Tanggerang, maka kesimpulan yang dapat di ambil adalah sebagai 

berikut : 

1. Dari paparan di atas, penyusun menarik kesimpulan bahwa kasus 

Melarikan Pinangan Orang Lain yang terjadi di Desa Kunciran Jaya 

Kecamatan Pinang Kota Tanggerang. Pada umumnya kasus 

Melarikan Pinangan Orang Lain di Desa Kunciran Jaya masyarakat 

menilai hal tersebut perbuatan tercela, sehingga membuat orang tua 

malu, sehingga masyarakat menilai hal tersebut tidak boleh dilakukan 

karena dari salah satu pihak belum ada yang memutuskan 

peminangannya dengan cara baik-baik, alangkah baiknya pemutusan 

peminangan itu dilakukan dengan cara baik-baik agar tidak terjadinya 

permusuhan antar orang-orang yang meminang itu.    

Ada beberapa sebab yang melatarbelakangi terjadinya Melarikan 

Pinangan Orang Lain di Desa Kunciran Jaya Kecamatan Pinang di 

antaranya yaitu :  

a. Tidak mendapat persetujuan dari orang tua atau tidak 

mendapat restu dari orang tua salah satu pihak sedangkan 



 82

pasangan tersebut saling suka dan sama-sama cinta. Ketidak 

setujuan ini kebanyakan terjadi pada pihak perempuan, 

karena orang tua perempuan menilai tingkah laku dari calon 

menantu yang tidak disukainya.  

b. Perempuan tersebut hamil di luar nikah, oleh karena itu 

perempun tersebut meminta pertanggungjawaban dari laki-

laki yang menghamilinya. 

c.  Ada kalanya memang orang tua dari salah satu pihak yang 

menyuruh mereka Melarikan Pinangan Orang Lain. . 

d. Pasangan tersebut tertangkap basah sedang berduaan tanpa 

ada orang lain yang menemani mereka. 

e. Inisiatif dari pasangan tersebut karena mereka saling suka 

dan saling mencintai dan mereka berkeinginan untuk 

melangkah ke jenjang yang lebih serius maka dari itu mereka 

nekat Melarikan Pinangan Orang Lain. 

2. Melihat penjelasan di atas, maka dapat dikatakan bahwa hukum 

Melarikan Pinangan Orang Lain yang terjadi di Desa Kunciran Jaya 

dapat disebut juga sebagai meminang di atas pinangan orang lain, hal 

ini sudah jelas dilarang. Meminang di atas pinangan orang lain saja 

tidak boleh, apalagi Melarikan Pinangan Orang Lain. Melarikan 

Pinangan Orang Lain hukumnya tidak diperbolehkan jika salah satu 

pihak belum memutuskan peminangannya, karena berarti ia 



 83

menyerang hak dan menyakiti hati peminang pertama, memecah belah 

hubungan kekluargaan dan mengganggu ketentraman.  

 

B. Saran-Saran 

Demi terciptanya masyarakat yang tentram dan damai terutama dalam 

berkeluarga, seharusnya sifat keterbukaan antara anak dan orang tua harus 

dijalankan dan diperhatikan, karena dengan adanya sifat keterbukaan 

tersebut, satu sama lainnya saling mengetahui keinginan dari masing-

masing pihak. Terutama orang tua harus mengerti keinginan anaknya 

begitu juga sebaliknya. Apabila sifat terbuka ini terjalin dengan baik, maka 

perselisihan yang sering terjadi antara anak dan orang tua dapat teratasi. 

Sebagai orang tua tidak boleh memaksakan kehendaknya untuk 

menikahkan anak gadisnya tanpa terlebih dahulu meminta persetujuannya, 

karena yang menjalani hidup berumah tangga adalah anaknya bukan 

ayahnya. Dan juga persetujuan kedua calon pasangan merupakan salah 

satu syarat dalam perkawinan, tanpa adanya unsur paksaan dari pihak 

manapun. Dan sebagai seorang wali, tidak seharusnya enggan menikahkan 

anak gadisnya dengan calon pasangan pilihannya. 
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TERJEMAHAN 

 
 

BAB NO. FN HLM TERJEMAH 

I 10 6 Wanita-wanita yang boleh dipinang ialah wanita yang 
tidak sedang dipinang orang lain. 

I 13 7 Suatu pernikahan tidak sah tanpa adanya wali 

II 5 21 

Dan perempuan mu'min yang menyerahkan dirinya 
kepada Nabi kalau Nabi mau mengawininya, sebagai 
pengkhususan bagimu, bukan untuk semua oeang 
mu'min. 

II 15 24 

Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian  diantara 
kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari 
hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka 
miskin Allah akan memampukan mereka dengan 
karunia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) 
lagi Maha Mengetahui. 

II 25 29 

. Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-
wanita itu. dengan sindiran atau kamu 
menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) 
dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan 
menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu janganlah 
kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secara 
rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka) 
perkataan yang ma'ruf dan janganlah kamu ber'azam 
(bertetap hati) untuk beraqad nikah, sebelum habis 
'iddahnya. dan Ketahuilah bahwasanya Allah 
mengetahui apa yang ada dalam hatimu; Maka takutlah 
kepada-Nya, dan Ketahuilah bahwa Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyantun. 

II 28 30 

Tidak boleh diantara kamu menjual di atas penjualan 
orang lain dan melarang seseorang melamar wanita di 
atas lamaran orang lain, hingga pelamarnya 
meninggalkan wanita itu atau memberikan izin 
padanya. 

II 56 45 
Perempuan janda lebih berhak pada dirinya sendiri 
dibandingkan walinya, dan gadis dimintai izinnya 
mengenai dirinya dan izinnya adalah diamnya. 

IV 3 75 

Hai sekalian pemuda, barang siapa yang telah sanggup 
diantara kamu melaksanakan kehidupan suami isteri, 
hendaklah ia kawin. Maka sesungguhnya kawin itu 
menghalangi pandangan mata (kepada yang terlarang 
memandangnya) dan memelihara kemaluan. Dan 
barang siapa yang tidak sanggup, maka ia wajib 
berpuasa. Maka sesungguhnya puasa adalah perisai 
baginya. 
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